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Penelitian ini didasari oleh fenomena yang ada dilapangan pada 

pembelajaran matematika siswa terlihat tidak semangat dan menganggap 

pembelajaran matematika itu sulit sehingga mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa tidak sesuai harapan. Dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share, tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas V SD di UPT SPF SD 

Inpres Parang. Penelitian melibatkan 22 siswa, 10 laki-laki dan 12 

perempuan. Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi adalah dua 

siklus dalam penelitian tindakan kelas ini. Observasi, tes hasil belajar, dan 

catatan lapangan digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dapat 

meningkatkan kemampuan matematika siswa. Nilai siswa rata-rata 70 pada 

siklus I, tetapi meningkat menjadi 85 pada siklus II. Selain itu, keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran meningkat. Siswa lebih banyak berinteraksi 

selama pelajaran, yang menunjukkan hal ini. Hasil menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share digunakan dengan baik 

oleh siswa kelas V SD di UPT SPF SD Inpres Parang. 
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PENDAHULUAN 

Di sekolah dasar, pendidikan matematika sangat penting karena memberikan dasar untuk 

memahami konsep matematika yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya. 

Matematika bukan hanya cabang ilmu hitung; itu adalah alat untuk meningkatkan analitis, 

pemikiran logis, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah penting dalam kehidupan 

sehari-hari. (Radiusman, 2020). Akibatnya, keberhasilan siswa dalam memahami materi 

matematika di tingkat dasar dipengaruhi oleh penguasaan materi matematika yang baik di 
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tingkat dasar. Namun, banyak siswa di sekolah dasar masih menghadapi kesulitan untuk 

memahami materi matematika, terutama jika berkaitan dengan soal-soal yang membutuhkan 

kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang lebih mendalam. 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan hasil belajar matematika yang buruk di sekolah 

dasar adalah kurangnya motivasi siswa dan tingkat keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Banyak siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang membosankan 

dan sulit, sehingga mereka cenderung tetap pasif selama pelajaran. (Buyung et al., 2022). 

Akibatnya, model pembelajaran kooperatif seperti Think-Pair-Share telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan partisipasi siswa, memberi mereka kesempatan untuk bekerja sama 

dan berbicara, dan menumbuhkan minat dan kepercayaan diri mereka dalam matematika. 

Dua masalah utama dengan pembelajaran matematika adalah siswa yang tidak terlibat 

secara aktif di kelas dan kesulitan mereka untuk memahami konsep yang diajarkan. Jika 

pembelajaran matematika difokuskan pada guru, siswa seringkali tidak tertarik dan tidak 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Dalam model pembelajaran tradisional ini, guru 

seringkali menyampaikan materi secara eksklusif, menghilangkan kesempatan bagi siswa 

untuk berinteraksi atau menyuarakan pendapat mereka. (Rizkyta & Astriani, 2024). 

Akibatnya, siswa cenderung tidak terlibat dalam kegiatan atau diskusi yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka dan hanya menunggu penjelasan guru. Tentu saja, Ini 

berdampak pada cara siswa memahami topik, yang lebih bersifat hafalan dan lebih terbatas 

daripada pemahaman mendalam. 

Masalah ini semakin parah karena matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit 

oleh banyak siswa. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan memahami konsep abstrak 

seperti operasi bilangan, geometri, atau aljabar, yang membutuhkan pemikiran logis dan 

analitis. Jika masalah ini tidak diatasi dengan cara yang tepat, siswa dapat menjadi lebih 

frustrasi dan kurang percaya diri dalam belajar matematika. (Khairullah & Heriyana, 2023). 

Akibatnya, metode pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan harus diterapkan 

untuk mengatasi masalah ini. Pendekatan ini tidak hanya bergantung pada penjelasan guru 

tetapi juga melibatkan siswa dalam proses eksplorasi dan pemecahan masalah. 

Pembelajaran yang berbasis kolaborasi siswa dapat membantu mereka memahami satu sama 

lain dan saling mendukung dalam memahami konsep yang kompleks. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang efektif adalah Think-Pair-Share, yang 
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memungkinkan siswa berbicara, bekerja sama dalam kelompok kecil, dan membantu 

menyelesaikan masalah. Model ini dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa, 

yang menuntut siswa untuk memikirkan materi terlebih dahulu secara individu. (Ahmad 

Shofiyul, 2021). Selama proses ini, Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang materi, tetapi mereka juga belajar keterampilan sosial seperti bagaimana 

berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan masalah dengan orang lain. 

Siswa dapat berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan dengan model Think-Pair-Share kelas 

karena memberikan mereka kesempatan untuk berpikir dan berbicara tentang pelajaran 

secara lebih mendalam. Selain itu, mereka memiliki kesempatan untuk mendiskusikan ide-

ide yang berbeda dan menemukan berbagai cara untuk mengatasi masalah. Akibatnya, tidak 

hanya pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan bagi siswa, tetapi juga lebih 

bermanfaat bagi mereka karena mereka memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan bekerja sama, dan mereka menjadi lebih percaya diri 

dalam mengatasi tantangan. (Marsela et al., 2024). Oleh karena itu, untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal, guru harus beralih dari metode ceramah satu arah ke model 

pembelajaran yang lebih interaktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

belajar. 

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan interaksi sosial dan kerja 

sama siswa. Model ini juga berusaha untuk membuat lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan kolaboratif selain meningkatkan hasil belajar individu. Untuk mengatasi 

masalah ini, model Think-Pair-Share (TPS) terdiri dari tiga langkah: guru memberi siswa 

waktu untuk berpikir secara individu tentang pertanyaan yang diajukan; kemudian, guru 

memberi siswa waktu untuk berpikir secara kolektif tentang pertanyaan yang diajukan 

berbicara tentang jawaban atau pendapat mereka dengan teman mereka, dan akhirnya, hasil 

diskusi teman dipresentasikan di kelas. (Rukmini, 2020). Siswa tidak hanya memiliki 

kesempatan untuk belajar dan mengoreksi satu sama lain serta berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran dalam konteks pembelajaran yang lebih kooperatif. 

Sepertinya model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dapat membantu siswa belajar 

matematika lebih baik karena memberi mereka kesempatan untuk berpikir kritis, berbicara 

dengan teman sekelas, dan berbagi ide dengan kelompok yang lebih besar. Ini menunjukkan 
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bahwa siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka 

pelajari ide-ide yang diajarkan dan pemahaman yang lebih kuat tentang materi (Masana, 

2022). Namun, meskipun model pembelajaran kooperatif telah banyak digunakan dalam 

berbagai penelitian, masih ada sedikit penelitian yang mengkaji penggunaan Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi celah ini dengan melihat model Think-Pair-Share secara khusus 

pada pembelajaran matematika di sekolah dasar, terutama di daerah yang memiliki 

karakteristik yang berbeda. Penelitian ini akan menyelidiki bagaimana penerapan model ini 

dapat meningkatkan hasil matematika siswa kelas V.  

Studi telah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif, seperti model Think-Pair-

Share (TPS), membantu siswa dalam banyak mata pelajaran, termasuk matematika. 

Terutama, penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan motivasi siswa, keterampilan sosial mereka, dan hasil belajar mereka, 

terutama di lingkungan di mana siswa bekerja sama, berbicara, dan berpikir kritis. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Hastuti et al., 2024) mengungkapkan bahwa 

implementasi model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share di sekolah dasar dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dan hasil belajar mereka. Dalam studinya, Trianto 

menemukan bahwa siswa yang sebelumnya pasif dalam pelajaran matematika menjadi lebih 

aktif berinteraksi dengan teman sekelas mereka dan lebih mampu memahami konsep-

konsep yang sulit. Siswa memiliki kesempatan untuk berpikir secara mandiri, berkumpul 

dalam kelompok kecil, dan berbagi hasil diskusi dengan seluruh kelas melalui model ini. 

Hasilnya, siswa merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan jawaban 

mereka, yang menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. 

Penelitian serupa dilakukan oleh (Litna & S. Seli, 2019) yang melihat bagaimana model 

Think-Pair-Share dapat digunakan dalam pendidikan dasar matematika. Hasilnya 

menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika, terutama yang berkaitan dengan pecahan. Siswa yang 

terlibat dalam diskusi pasangan (pair) dalam penelitian tersebut lebih cepat memahami 

materi karena mereka dapat saling mengoreksi dan menjelaskan konsep yang belum mereka 

pahami dengan lebih mudah. Ini mendukung temuan bahwa Think-Pair-Share membantu 

siswa bekerja sama dengan lebih baik dan memperluas pemahaman mereka tentang materi. 

Selain itu, penelitian oleh (Sumarliningsih et al., 2018) bukti bahwa model pembelajaran 



NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional 

 

 

Think-Pair-Share meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam matematika. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD yang tertarik pada materi geometri. 

Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model Think-Pair-Share membuat siswa lebih 

aktif berbicara dan lebih termotivasi untuk belajar karena mereka merasa dihargai selama 

proses belajar yang interaktif. Selain itu, setelah siklus pertama dan kedua penerapan model, 

hasil matematika siswa meningkat secara signifikan. Studi yang lebih relevan dengan 

konteks lokal di beberapa sekolah dasar di daerah pedesaan menunjukkan bahwa 

menerapkan model Think-Pair-Share dapat meningkatkan interaksi sosial siswa dan 

meningkatkan hasil belajar matematika mereka. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

motivasi siswa, keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, dan kualitas pembelajaran 

yang diterima siswa adalah semua faktor yang sangat memengaruhi keberhasilan model 

Think-Pair-Share. 

Menurut penelitian ini, model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dapat 

meningkatkan kemampuan matematika siswa di berbagai jenjang pendidikan. Namun, tidak 

banyak penelitian yang memeriksa penerapan model ini secara khusus di sekolah dasar di 

daerah tertentu, terutama di daerah dengan infrastruktur pendidikan yang buruk, seperti 

yang ada di UPT SPF SD Inpres Parang. Akibatnya, penelitian ini sangat penting untuk 

mengetahui seberapa baik model Think-Pair-Share bekerja di sekolah dasar di wilayah 

tersebut dan untuk memberikan kontribusi untuk membangun pendekatan pembelajaran 

matematika yang lebih sesuai dan efisien. 

Diharapkan bahwa penelitian ini, terutama dengan menggabungkan metode yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. Suasana pembelajaran yang lebih 

dinamis, interaktif, dan menyenangkan yang ditawarkan oleh model Think-Pair-Share 

diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar matematika siswa..  

Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan menemukan bukti empiris yang dapat 

membantu para pendidik dalam memilih pendekatan yang paling efektif untuk diterapkan di 

kelas. Selain itu, penelitian ini berpotensi memberikan dampak positif pada peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah dasar secara lebih luas dengan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya strategi pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran matematika. 
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Akibatnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif model 

pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dalam meningkatkan kemampuan matematika 

siswa di kelas V SD di UPT SPF SD Inpres Parang. Penelitian ini juga memberikan 

wawasan baru tentang cara mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan karakter siswa di sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan matematika siswa di UPT SPF SD Inpres Parang yang berada di 

kelas V. Tujuan ini dicapai melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif Think-Pair-

Share. Studi ini dilakukan dalam dua siklus dan memiliki empat tahap: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas V, 10 dari 

mereka laki-laki, dan 12 dari mereka perempuan.  

Setiap siklus dimulai dengan perencanaan. Ini termasuk membuat materi ajar, lembar 

observasi, dan alat untuk menguji hasil belajar. Pada langkah pelaksanaan, Model Think-Pair-

Share digunakan oleh guru untuk memberi siswa waktu untuk berpikir secara mandiri, 

berbicara dengan pasangan mereka, dan akhirnya berbagi hasil diskusi dengan kelas secara 

keseluruhan. Observasi dilakukan selama pembelajaran untuk melacak aktivitas guru dan 

siswa. Ini melacak interaksi siswa, keterlibatan mereka dalam diskusi, dan tingkat partisipasi 

mereka. Pada akhir setiap siklus, tes diberikan untuk mengukur pemahaman siswa tentang 

materi matematika yang diajarkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

lembar observasi untuk melacak aktivitas guru dan siswa, catatan lapangan untuk mencatat 

peristiwa penting selama proses pembelajaran, dan tes hasil belajar untuk mengukur 

pemahaman siswa tentang materi matematika. 

Dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menemukan apakah hasil belajar siswa lebih baik 

dari rata-rata. Hasil observasi, di sisi lain, dianalisis secara kualitatif untuk menunjukkan 

interaksi dan aktivitas antara siswa dan guru selama proses pembelajaran. Setelah setiap 

siklus, refleksi dilakukan untuk menilai efektivitas pembelajaran dan merencanakan perbaikan 

untuk siklus berikutnya. Studi tersebut dilakukan dalam dua siklus, dan hanya akan dilakukan 

jika hasil dari siklus pertama tidak memenuhi tujuan yang diinginkan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD di UPT SPF SD Inpres Parang, 

penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Selain itu, siklus kedua dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana model ini dapat mempengaruhi 

keterlibatan dan pemahaman siswa tentang materi matematika. Diharapkan model Think-Pair-

Share akan membantu siswa berinteraksi lebih baik, baik dalam diskusi pasangan maupun 

berbagi ide dengan seluruh kelas. Ini akan membantu siswa lebih memahami konsep 

matematika yang diajarkan. Setiap siklus dilakukan secara berurutan. Dimulai dengan waktu 

untuk berpikir secara individu, diikuti dengan berbicara dengan pasangan, dan diakhiri dengan 

menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas.. 

Siklus I 

Siklus I dimulai dengan penggunaan model Think-Pair-Share, salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Model ini dimulai dengan tahap Think, di mana siswa diberi waktu untuk mempertimbangkan 

pertanyaan guru secara pribadi. Pada tahap ini, diharapkan siswa dapat merenungkan dan 

mengatur ide-ide mereka tentang topik yang sedang dipelajari untuk mendapatkan 

pemahaman dasar sebelum membahasnya dengan teman sekelas mereka. Sangat penting 

untuk memastikan bahwa setiap siswa benar-benar memahami pertanyaan yang diajukan; oleh 

karena itu, perlu diberikan waktu yang cukup untuk siswa untuk tidak terburu-buru 

merumuskan ide dan jawaban mereka. 

Setelah tahap Think, siswa kemudian masuk ke tahap Pair, di mana mereka berbicara dengan 

pasangan mereka. Pada tahap ini, siswa yang telah berpikir secara individu diberi kesempatan 

untuk berbagi pikiran mereka dengan teman sekelas mereka. Tujuan dari diskusi ini adalah 

agar siswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi, karena mereka akan 

memiliki kesempatan untuk saling bertukar pikiran, mendapatkan pemahaman yang lebih 

jelas tentang hal-hal yang belum mereka pahami dengan baik, dan mendapatkan lebih banyak 

informasi dari teman sekelas mereka. Selain itu, interaksi antara pasangan siswa ini 

memungkinkan mereka untuk saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang lebih 

kompleks dan menemukan kesalahan pemikiran mereka, yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. 

Setelah diskusi pasangan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap Berbagi. Di sini, seluruh kelas 
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menerima hasil dari diskusi setiap pasangan. Pada tahap ini, beberapa pasangan siswa diminta 

untuk berbicara di depan kelas tentang ide atau hasil diskusi mereka. Seluruh kelas 

mendapatkan berbagai perspektif dan solusi yang mungkin belum mereka ketahui 

sebelumnya, yang membuat tahap ini sangat penting. Selain itu, fase berbagi ini memberikan 

kesempatan kepada siswa yang lebih aktif untuk berbicara di depan umum. Selain itu, 

mendengarkan penjelasan teman-teman membantu siswa yang mungkin masih bingung atau 

kurang memahami materi. Selain itu, ini meningkatkan pemahaman bersama tentang konsep 

yang diajarkan. 

Model Think-Pair-Share memiliki struktur proses yang bertujuan untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan kolaboratif. Ini memungkinkan siswa untuk berpikir lebih 

kritis, mengungkapkan pendapat mereka, dan memperluas pemahaman mereka tentang materi 

matematika yang diajarkan. Model ini juga dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, 

seperti keterampilan komunikasi, kerja sama, dan kepercayaan diri. Keterampilan sosial ini 

sangat penting untuk pembelajaran berbasis kolaboratif. Hasil tes setelah Siklus I 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 75, jauh di bawah target minimum 80. 

Meskipun hasil menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan nilai awal sebelum 

penerapan model pembelajaran, hasil ini masih belum menunjukkan pencapaian terbaik. 

Beberapa siswa masih kesulitan memahami materi, terutama yang lebih kompleks. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes Sebelum dan Setelah Siklus I 

Jenis Tes Rata-rata Nilai Peningkatan (%) 

Sebelum Siklus I 70 - 

Setelah Siklus I 75 7.14% 

 

Selama pembelajaran, saya melihat bahwa sebagian besar siswa lebih aktif berbicara dengan 

pasangan mereka, tetapi beberapa masih menunjukkan kesulitan untuk berbagi ide dan 

pendapat dengan teman sekelas. Ada juga beberapa siswa yang tampaknya lebih suka 

mendengarkan instruksi guru atau teman sekelas daripada berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa siswa masih merasa tidak nyaman untuk 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 
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Selain itu, model Think-Pair-Share membutuhkan banyak waktu untuk memberi semua siswa 

kesempatan untuk berpikir, berbicara, dan berbagi. Siklus pertama mungkin tidak memiliki 

cukup waktu untuk diskusi untuk memungkinkan semua siswa terlibat secara aktif. Beberapa 

siswa mungkin merasa terburu-buru atau terbatas dalam menyampaikan pikiran mereka di 

depan kelas atau dengan pasangan mereka. Oleh karena itu, pada Siklus II, waktu yang 

diberikan untuk tahap diskusi pasangan diperpanjang. Diharapkan bahwa hal ini akan 

memberikan kesempatan yang lebih besar bagi siswa untuk mempelajari lebih banyak tentang 

materi dan berbagi apa yang mereka pahami dengan orang lain secara lebih terbuka. Hasilnya 

akan meningkatkan interaksi antar siswa dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Meskipun ada peningkatan yang signifikan pada Siklus I, hasil masih kurang memuaskan. Ini 

menunjukkan bahwa evaluasi dan perbaikan lebih lanjut diperlukan untuk model Think-Pair-

Share agar lebih berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran 

matematika yang lebih kompleks. 

Siklus II 

Hasil refleksi Siklus I memberikan dasar untuk perbaikan dalam Siklus II. Meskipun hasil 

belajar siswa telah meningkat, masih ada beberapa masalah, seperti kurangnya waktu untuk 

diskusi yang mendalam dan kurangnya kesempatan bagi siswa untuk berbagi ide dengan 

pasangan mereka. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan besar selama Siklus II, yang 

diharapkan akan meningkatkan efek. Memperpanjang durasi diskusi pasangan merupakan 

perbaikan besar. Di Siklus I, waktu yang diberikan untuk diskusi tidak cukup untuk sebagian 

siswa untuk menyampaikan pendapat mereka secara menyeluruh, terutama bagi siswa yang 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami dan mencerna konsep yang diajarkan. 

Diharapkan dengan memperpanjang waktu diskusi, siswa akan lebih mampu berbicara, 

berbagi ide, dan saling mempelajari materi yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

Penjelasan tambahan juga diberikan untuk topik yang sulit. Dalam Siklus I, beberapa siswa 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu, seperti operasi bilangan 

yang lebih kompleks atau penerapan konsep dalam soal cerita. Untuk mengatasi masalah ini, 

guru memberikan penjelasan yang lebih rinci tentang topik-topik yang dianggap sulit di 

Siklus II dan menggunakan contoh yang lebih sederhana dan nyata, serta menggunakan alat 

bantu visual. Mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam membantu teman 
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sekelas yang mengalami kesulitan merupakan perbaikan tambahan. Pada Siklus I, beberapa 

siswa terlibat aktif dalam diskusi, tetapi yang lain hanya mendengarkan atau hanya 

mendengarkan. Pada Siklus II, siswa yang lebih cepat memahami materi diminta untuk 

membantu teman sekelas yang menghadapi masalah. Metode ini tidak hanya membuat siswa 

lebih memahami apa yang mereka lakukan, tetapi juga menciptakan suasana di mana siswa 

bekerja sama satu sama lain. Siswa dapat belajar satu sama lain, memecahkan masalah, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan setiap orang dengan bekerja 

sama. 

Hasil ujian siswa meningkat secara signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 85, yang memenuhi atau bahkan melebihi target yang diharapkan, 

yaitu 80. Peningkatan sebesar 13,33% ini menunjukkan bahwa siswa lebih memahami materi 

yang diajarkan ketika perbaikan ini diterapkan. Mereka tidak hanya mampu menyelesaikan 

soal-soal dengan lebih baik, tetapi mereka juga lebih percaya diri dalam mengerjakan soal 

matematika yang sebelumnya mereka pikir sulit. Hasil menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Think-Pair-Share, yang memberikan siswa waktu untuk berpikir, berbicara, dan 

berbagi ide-ide mereka dengan teman sekelas, memberikan bantuan yang lebih besar. Selain 

itu, perbaikan yang dilakukan, seperti memberikan penjelasan tambahan dan memberi siswa 

kesempatan lebih aktif untuk membantu teman sekelas mereka, berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif. 

Observasi aktivitas siswa di kelas menunjukkan peningkatan ini juga. Sudut pandang dan 

keterlibatan siswa sangat berubah selama Siklus II. Banyak siswa yang dulu pasif sekarang 

lebih aktif berbicara dengan pasangan mereka dan lebih bersemangat untuk membagikan hasil 

diskusi di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif, yang 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama dan belajar satu sama lain, dapat membuat kelas 

lebih hidup dan menyenangkan. Hasil matematika menjadi lebih baik karena siswa lebih 

terlibat, yang menunjukkan bahwa model Think-Pair-Share efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Tes Sebelum dan Setelah Siklus I 

Siklus Rata-rata Nilai Peningkatan (%) 
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Siklus I 75 - 

Siklus II 85 13.33% 

Selain peningkatan hasil tes, kami melihat peningkatan yang signifikan dalam aktivitas siswa. 

Selama Siklus II, siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi pasangan dan berbagi ide. 

Banyak siswa yang awalnya pasif mulai berpartisipasi lebih aktif, membantu teman sekelas 

yang menghadapi kesulitan, dan lebih bersemangat untuk menjawab pertanyaan guru. Ini 

menunjukkan bahwa model Think-Pair-Share dapat membuat lingkungan belajar lebih 

interaktif dan memungkinkan siswa bekerja sama. 

Berdasarkan temuan refleksi dari Siklus I, Siklus II diperbarui untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Salah satu perubahan utama adalah memperpanjang durasi diskusi pasangan, 

yang sebelumnya dianggap terlalu singkat untuk memungkinkan siswa mempelajari materi 

secara lebih mendalam. Dengan memperpanjang durasi, siswa memiliki lebih banyak waktu 

untuk berpikir, berbicara, dan saling membantu jika mereka menghadapi masalah. Selain itu, 

penjelasan tambahan diberikan untuk topik yang sulit, terutama yang berkaitan dengan konsep 

yang lebih kompleks seperti cerita dan operasi pecahan. Guru menggunakan contoh yang 

lebih sederhana dan berkonsentrasi pada hal-hal yang dianggap sulit oleh beberapa siswa. 

Siswa disarankan untuk berpartisipasi lebih aktif dalam membantu teman sekelas yang 

mengalami kesulitan, yang merupakan perbaikan tambahan. Siswa yang lebih memahami 

topik dapat berbagi pengetahuan dengan teman-teman yang membutuhkan bantuan, yang 

menghasilkan suasana pembelajaran yang lebih berkolaborasi dan mendukung. 

Hasil perbaikan ini sangat menguntungkan. Siklus II menunjukkan peningkatan hasil tes. 

Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 85, melebihi target minimal 80 yang diinginkan, 

peningkatan sebesar 13,33% dibandingkan dengan nilai rata-rata Siklus I yang hanya 

mencapai 75. Siswa lebih memahami materi yang diajarkan dan lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan soal matematika, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan ini. Mereka 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang sebelumnya dianggap sulit, seperti 

cerita dan operasi pecahan. Observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan perkembangan 

yang signifikan selain peningkatan hasil tes. Siklus kedua melihat peningkatan jumlah siswa 

yang aktif berpartisipasi dalam diskusi pasangan. Siswa yang sebelumnya pasif mulai lebih 

terbuka dan berbagi pendapat mereka, serta membantu teman-teman mereka yang mengalami 
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kesulitan memahami materi. Mereka juga tampak lebih bersemangat untuk menjawab 

pertanyaan guru, yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa telah meningkat. 

Meningkatnya partisipasi siswa dan hasil ujian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Think-Pair-Share dapat membuat lingkungan belajar yang lebih interaktif dan bekerja sama. 

Model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam diskusi kelompok dan berbagi ide dengan seluruh kelas. Siswa tidak 

hanya terlibat dalam diskusi dengan pasangan mereka tetapi juga saling mendukung dalam 

memahami materi secara lebih baik. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) membantu 

siswa di kelas V SD di UPT SPF SD Inpres Parang lebih baik dalam matematika. Siklus I dan II 

menunjukkan kemajuan ini. Nilai rata-rata siswa pada Siklus II mencapai 85, naik 13,33% dari 

target yang diinginkan (80). Menurut teori pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 

kolaborasi, di mana siswa bekerja sama untuk berbagi informasi, dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Siswa tidak hanya memiliki kesempatan untuk berpikir secara individu dengan Think-Pair-

Share, tetapi mereka juga memiliki kesempatan untuk berbicara dan berbagi ide-ide mereka 

dengan pasangan mereka, yang membantu mereka memahami lebih baik apa yang mereka pelajari. 

(Husain, 2020) 

Siswa dapat berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dengan model Think-Pair-Share. Siswa 

diberi kesempatan untuk mempertimbangkan pertanyaan atau masalah yang diberikan oleh guru 

secara mandiri pada tahap pertama, yaitu berpikir (Think). Pada langkah kedua, berdiskusi dengan 

pasangan (Pair), siswa memiliki kesempatan untuk saling berbagi ide dan memperdalam 

pemahaman mereka dengan bantuan teman sebaya. Pada tahap terakhir, berbagi hasil diskusi 

dengan seluruh kelas (Share), siswa memiliki kesempatan untuk mendengar pendapat orang lain 

dan memperkuat pemahaman mereka sendiri. Pembelajaran bersama ini dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dalam berbicara dan menyampaikan pendapat mereka di depan kelas. (Rukmini, 

2020). 

Hasil ini tidak mencapai tujuan yang diharapkan selama Siklus I, meskipun ada peningkatan yang 

signifikan dari nilai awal (70) menjadi 75. Siswa tertentu masih kesulitan memahami konsep 

matematika yang lebih kompleks seperti operasi pecahan dan soal cerita. Ini menunjukkan temuan 

yang serupa dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
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dapat sangat efektif jika siswa sudah memahami konsep dasar. Namun, lebih banyak guru 

diperlukan untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam jika materi yang diajarkan cukup 

rumit. Akibatnya, Siklus II mengalami perbaikan dengan memperpanjang waktu diskusi, 

memberikan penjelasan tambahan tentang topik yang sulit, dan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam membantu teman-teman yang menghadapi kesulitan. Pendapat 

bahwa strategi-strategi ini harus diterapkan (Sulistyorini, 2022) yang menyatakan bahwa lebih 

banyak interaksi siswa dalam pembelajaran kooperatif akan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa, terutama dalam hal menangani mata pelajaran yang sulit. 

Hasil penyesuaian Siklus II menunjukkan bahwa model Think-Pair-Share membantu siswa belajar 

lebih baik. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, yang 

dapat membantu siswa lebih baik di sekolah. Selain itu, metode ini menunjukkan keberhasilan 

karena banyak siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif di Siklus II. Siswa yang lebih aktif 

membantu teman sekelas yang mengalami kesulitan menunjukkan bahwa lingkungan 

pembelajaran yang saling mendukung memungkinkan siswa untuk lebih memahami apa yang 

mereka pelajari (Sembiring, 2018).  

Selain meningkatkan nilai tes, pengamatan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 

menunjukkan bahwa mereka bekerja sama lebih baik. Siswa yang awalnya mulai berani berbicara 

di depan kelas. Ini adalah bukti bahwa model pembelajaran kooperatif berhasil meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dan bahwa model Think-Pair-Share dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa, seperti berbicara, bekerja sama, dan berbagi ide. Dalam konteks ini, model ini membantu 

menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi tetapi juga 

keterampilan sosial yang penting bagi kehidupan sehari-hari siswa. 

Teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal (ZPD) juga dapat menjelaskan peningkatan 

hasil belajar yang signifikan ini. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran dengan dukungan 

teman sebaya memungkinkan pemahaman yang lebih dalam daripada pembelajaran secara 

individu. Siswa dalam tahap diskusi pasangan model Think-Pair-Share dapat berinteraksi satu 

sama lain dan mengatasi keterbatasan mereka dengan bantuan teman yang lebih memahami 

mereka, yang mempercepat proses belajar mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa menggunakan model Think-Pair-Share 
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dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SD, baik dalam hal pengetahuan maupun 

keterampilan sosial. Temuan ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif menghasilkan lingkungan pembelajaran yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan mendalam, yang pada gilirannya menghasilkan siswa yang lebih baik. 

.UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang telah membantu dan memberikan 

kontribusi yang sangat penting untuk menyelesaikan penelitian ini. Kami ingin memulai dengan 

mengucapkan terima kasih kepada UPT SPF SD Inpres Parang yang telah memberikan izin dan 

kesempatan untuk melakukan penelitian ini di sekolah ini. Kami juga mengucapkan terima kasih 

kepada kepala sekolah dan semua guru yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan 

penuh untuk pelaksanaan penelitian ini. 

Selain itu, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada siswa kelas V SD yang telah berpartisipasi 

secara aktif dalam penelitian ini dan menunjukkan semangat dan keinginan besar untuk belajar. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada orang tua siswa yang telah memberikan bantuan 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada narasumber 

dan pihak yang memberikan dana yang sangat membantu proses penelitian ini berjalan lancar. 

Penelitian ini tidak akan berhasil tanpa bantuan mereka. Semoga kemajuan pendidikan, khususnya 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, dan penelitian ini, diuntungkan oleh dukungan yang 

telah diberikan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian dari Siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa model pembelajaran Think-

Pair-Share meningkatkan kemampuan matematika siswa kelas V SD di UPT SPF SD Inpres 

Parang. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

mereka tentang materi matematika, terutama setelah perbaikan yang dilakukan pada Siklus I. 

Namun, pada Siklus II, meskipun ada peningkatan dalam hasil belajar siswa, hasil belajar 

mereka masih belum mencapai target, tetapi setelah perbaikan. 

Model Think-Pair-Share meningkatkan pemahaman siswa dan keterlibatan sosial mereka 

dalam pembelajaran. Selama tahap diskusi pasangan, interaksi siswa satu sama lain 

mempercepat pemahaman konsep dan menumbuhkan keterampilan sosial seperti komunikasi, 

kerja sama, dan rasa percaya diri. Oleh karena itu, penggunaan model ini telah terbukti 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan memungkinkan siswa bekerja 
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sama dengan lebih baik. Pada akhirnya, ini berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model seperti Think-Pair-Share sangat penting untuk 

mencapai hasil yang optimal, terutama dalam hal matematika, yang sering dianggap sulit oleh 

beberapa siswa. Pembelajaran kooperatif yang melibatkan diskusi aktif, pemecahan masalah 

bersama, dan berbagi ide dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

materi. 

Saran 

Penelitian ini menghasilkan beberapa saran yang mungkin dipertimbangkan untuk 

pengembangan lanjutan. Pertama, disarankan untuk melakukan eksperimen dengan berbagai 

jenis durasi diskusi tergantung pada tingkat kesulitan materi yang diajarkan. Ini karena, 

meskipun waktu diskusi pasangan telah diperpanjang di Siklus II, masih mungkin ada siswa 

yang memerlukan lebih banyak waktu untuk mempelajari materi dan bekerja sama untuk 

memahami konsep yang lebih kompleks.. 

Sebagai fasilitator dalam model Think-Pair-Share, peran guru sangat penting. Siklus I 

menunjukkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan dengan materi tertentu. 

Akibatnya, guru harus lebih aktif memberikan penjelasan tambahan, terutama tentang topik 

yang sulit dipahami, dan memberikan umpan balik yang lebih langsung setelah diskusi 

pasangan. Ini akan membantu Siswa yang mengalami kesulitan segera memperoleh 

pemahaman yang lebih baik dan lebih memahami. 

Selain itu, penelitian selanjutnya harus mengeksplorasi penggunaan model pembelajaran 

kooperatif lainnya, seperti Jigsaw atau Numbered Heads Together, untuk mengetahui apakah 

model lain lebih sesuai dengan karakteristik siswa atau materi pelajaran tertentu. Penelitian 

lebih lanjut dapat mengkaji perbedaan efektivitas masing-masing model untuk 

memaksimalkan hasil belajar siswa. Meskipun model Think-Pair-Share efektif, penelitian 

lebih lanjut dapat mengeksplorasi perbedaan efektivitas masing-masing model. 

Pengembangan alat penilaian juga menjadi perhatian penting. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini lebih berfokus pada aspek kognitif, seperti hasil tes; namun, alat yang lebih luas 

disarankan untuk mencakup keterampilan sosial, kerja sama, dan kemampuan berpikir kritis 

siswa saat berbicara dalam diskusi. Ini dapat menawarkan pemahaman yang lebih luas tentang 

apa yang dilakukan siswa, baik dari segi pemahaman materi maupun keterampilan sosial yang 



 NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional 

16 

 

mereka peroleh selama pembelajaran. 

Mengingat perkembangan teknologi yang cepat, menggunakan model Think-Pair-Share untuk 

pembelajaran online mungkin menjadi pilihan yang menarik. Siswa dapat berkolaborasi dan 

berbagi ide meskipun tidak berada di ruang kelas yang sama dengan menggunakan platform 

pembelajaran digital. Penelitian tambahan tentang penggunaan model ini dalam pembelajaran 

online dapat memberikan wawasan baru tentang seberapa efektif model ini dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

Melibatkan orang tua dalam pendidikan anak juga dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

proses pembelajaran anak. Saran ini mencakup memberikan bahan yang dapat dipelajari 

bersama di rumah sehingga siswa merasa mendapat dukungan yang lebih luas dari keluarga. 

Dengan melibatkan orang tua, pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna dan siswa dapat 

mendapatkan perhatian lebih baik dari guru dan orang tua mereka. 

Terakhir, guru harus memperhatikan siswa yang tidak terlalu aktif dengan mengajukan 

pertanyaan langsung, mendorong mereka untuk berbicara, dan memberikan peran tertentu 

dalam kegiatan diskusi. Ini akan membantu siswa lebih aktif berpartisipasi, membangun rasa 

percaya diri, dan meningkatkan partisipasi mereka dalam diskusi. 
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